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ABSTRAK 

Sanita, Alfindha Rosa. 2025. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas 

VIII MTs Negeri 3 Malang Ditinjau dari Self-efficacy dalam Menyelesaikan 

Soal Aljabar. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Malang. Pembimbing I: 

Dr. Yayan Eryk Setiawan, M.Pd; Pembimbing II: Yuli Ismi Nahdiyati Ilmi, 

S.Pd., M.Pd. 

Kata-kata kunci: Koneksi Matematis, Self-efficacy, Aljabar 

Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kompetensi penting dalam 

pembelajaran matematika karena memungkinkan siswa menghubungkan antar konsep 

matematika serta mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini berarti 

bahwa saat pembelajaran matematika berlangsung juga harus mengutamakan kemampuan 

koneksi matematis. Standar kemampuan koneksi dalam pembelajaran matematika 

mencakup pemahaman, pemanfaatan hubungan antar ide-ide matematis, serta penguasaan 

terhadap bagaimana suatu gagasan matematika saling berkaitan dan dapat digunakan secara 

terpadu untuk menciptakan gagasan satu sama lain, menciptakan totalitas yang saling 

terkait, memahami serta mempraktikkan ilmu matematika selain pada konsep matematika. 

Sementara itu, self-efficacy atau keyakinan diri siswa dalam kemampuan menyelesaikan 

tugas-tugas matematika diyakini berkaitan dengan performa siswa dalam menyelesaikan 

masalah. Masalah yang terjadi terkait koneksi matematis yakni rendahnya kebiasaan siswa 

dalam bertanya atau berdiskusi membuat koneksi antar konsep dan kehidupan nyata 

menjadi lemah. Kecenderungan siswa menghafal daripada memahami secara mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau 

dari tingkat self-efficacy.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 

adalah enam siswa kelas VIII yang dipilih berdasarkan kategori self-efficacy tinggi, self-

efficacy sedang, dan self-efficacy rendah. Pengumpulan data dilakukan melalui angket self-

efficacy, tes kemampuan koneksi matematis, dan wawancara semi-terstruktur. Angket self-

efficacy digunakan untuk mengetahui tingkat keyakinan diri siswa dalam menghadapi dan 

menyelesaikan soal pada materi aljabar. Tes kemampuan koneksi matematis diberikan 

untuk mengukur sejauh mana siswa mampu menghubungkan konsep-konsep matematika 

dalam menyelesaikan soal aljabar. Sementara itu, wawancara dilakukan secara mendalam 

terhadap beberapa siswa yang dipilih berdasarkan hasil angket dan tes, guna memperoleh 

data yang lebih mendalam mengenai cara berpikir dan strategi yang digunakan siswa dalam 

menghubungkan ide-ide matematis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi memiliki 

koneksi matematis yang tinggi serta mampu memenuhi ketiga indikator, yaitu 

menghubungkan antar konsep matematika, mengaplikasikan matematika dengan bidang 

lain, dan menghubungkan antar konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Siswa 

dengan self-efficacy sedang hanya mampu memenuhi salah satu indikator yaitu dapat 

menghubungkan matematika dengan bidang lain. Siswa dengan kategori self-efficacy 

rendah menunjukkan keterbatasan dalam berpikir dan tidak mampu memenuhi ketiga 

indikator. Hal ini dikarenakan oleh sedikitnya tingkat kepercayaan diri siswa ketika 

berhadapan dengan soal aljabar, sehingga menyebabkan siswa menjadi tidak percaya diri, 

dikarenakan tugas yang akan dikerjakan terasa sulit untuk diselesaikan, alhasil tugas tidak 



XII 
 

  

dapat dikerjakan hingga tuntas. Temuan ini mengindikasikan bahwa self-efficacy  dapat 

digunakan sebagai dasar untuk meninjau kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

konteks pembelajaran aljabar. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menanamkan rasa 

percaya diri kepada siswa dan pemberdayaan kelompok belajar sehingga siswa dapat lebih 

pandai menjelaskan konsep yang tidak dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



XIII 
 

  

ABSTRAK 

Sanita, Alfindha Rosa. 2025. Analysis of the Mathematical Connection Ability of 

Grade VIII Students at MTs Negeri 3 Malang in Terms of Self-efficacy in 

Solving Algebra Problems. Paper, Mathematics Education Study Program, 

Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing I: Dr. Yayan Eryk Setiawan, M.Pd; Pembimbing II: Yuli Ismi 

Nahdiyati Ilmi, S.Pd., M.Pd. 

Key words: Mathematical connection, Self-efficacy, Algebra 

Mathematical connection skills are one of the important competencies in 

mathematics learning because they enable students to connect mathematical 

concepts and relate them to everyday contexts. This means that mathematical 

connection skills must also be prioritized during mathematics learning. The 

standards for mathematical connection skills in mathematics learning include 

understanding, utilizing relationships between mathematical ideas, and mastering 

how mathematical ideas are interconnected and can be used in an integrated manner 

to create ideas for one another, forming an interconnected whole, and 

understanding and practicing mathematics beyond mathematical concepts. 

Meanwhile, self-efficacy, or students' confidence in their ability to complete 

mathematical tasks, is believed to be related to their performance in solving 

problems. The problem that arises in relation to mathematical connections is that 

students' low habit of asking questions or discussing weakens the connections 

between concepts and real life. Students tend to memorize rather than understand 

deeply. This study aims to analyze students' mathematical connection abilities in 

terms of self-efficacy levels.  

This study uses a descriptive qualitative approach. The research subjects 

were six eighth-grade students selected based on high, moderate, and low self-

efficacy categories. Data collection was conducted through a self-efficacy 

questionnaire, a mathematical connection ability test, and semi-structured 

interviews. The self-efficacy questionnaire was used to determine students' level of 

self-confidence in facing and solving problems in algebra material. The 

mathematical connection ability test was administered to measure the extent to 

which students could connect mathematical concepts in solving algebra problems. 

Meanwhile, in-depth interviews were conducted with selected students based on 

questionnaire and test results to obtain more detailed data on the thinking processes 

and strategies used by students in connecting mathematical ideas.  

The results of the study show that students with high self-efficacy have high 

mathematical connections and are able to meet all three indicators, namely 

connecting mathematical concepts, applying mathematics to other fields, and 

connecting mathematical concepts to everyday life. Students with moderate self-

efficacy are only able to meet one indicator, namely connecting mathematics to 
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other fields. Students with low self-efficacy showed limitations in thinking and 

were unable to meet all three indicators. This was due to the students' low level of 

confidence when faced with algebra problems, causing them to become unsure of 

themselves because the tasks seemed difficult to complete, resulting in the tasks not 

being completed. These findings indicate that self-efficacy can be used as a basis 

for reviewing students' mathematical connection abilities in the context of algebra 

learning. Therefore, it is important for teachers to instill confidence in students and 

empower learning groups so that students can better explain concepts they do not 

understand.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiki konsep saling 

berkaitan antara satu dengan konsep lain, sehingga dalam pelaksanaan 

pembelajaran, siswa dituntut untuk dapat menghubungkan keterkaitan antar 

konsep tersebut serta menyelesaikan permasalahan matematis. Kemampuan 

untuk menghubungkan antar konsep dalam matematika maupun dengan 

kehidupan sehari-hari merupakan kemampuan koneksi matematis (Rahman 

dkk, 2022:101). 

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) 

mengatakan bahwa pentingnya koneksi matematis untuk siswa yang wajib 

dimiliki yaitu 1) keahlian dalam memecahkan permasalahan (trouble 

resolution); 2) keahlian mengungkapkan argumen (reasonning); 3) 

kemampuan berbicara (communication); 4) keahlian melaksanakan koneksi 

(connection ability); serta 5) keahlian representasi (presentation ability). 

Perihal ini sejalan dengan Depdikbud (2024) yang mengatakan bahwa keahlian 

dasar yang perlu ditingkatkan siswa salah satunya ialah keahlian koneksi 

matematis supaya siswa bisa menguasai, menjelaskan serta mempraktikkan 

konsep algoritma matematika dengan pas akurat dan efektif dalam 

menuntaskan permasalahan (In’am dkk, 2023: 574). 
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Merupakan sebuah esensi bagi siswa untuk mempelajari hubungan 

matematis supaya siswa bisa memanfaatkan kemampuan koneksi matematis saat 

menghadapi masalah dalam kehidupan keseharian. Apabila siswa memiliki 

kemampuan untuk menghubungkan konsep matematis, konsep yang pernah 

diajarkan dan didapat bisa dipakai sebagai pengetahuan dasar guna mendalami 

ide baru. Menurut Sari dan Karyati (2020) kemampuan siswa untuk 

menghubungkan konsep, ide, gagasan, dan teknik matematis akan meningkatkan 

koneksi matematis siswa. 

Masalah yang sering muncul adalah kemampuan koneksi matematis 

siswa masih dirasa rendah. Hal ini sesuai dengan Juniarti dkk, (2020:1) yang 

menunjukkan nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa smp masih 

rendah. Kemampuan koneksi matematis yang rendah akan memberikan 

dampak terhadap kualitas belajar dan rendahnya prestasi di sekolah. 

Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa didukung oleh hasil 

observasi dan wawancara siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Malang. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 10 April 

2025 untuk kelas VIII. Dari 25 siswa kesulitan menghubungkan konsep, 

cenderung hafalan, dan kurang reflektif. Hal tersebut memberikan informasi 

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII masih rendah. Salah 

satu faktor yang menyebabkan kemampuan koneksi matematis siswa rendah 

yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Dimana siswa hanya 

mendengarkan, menyimak, dan mengamati penjelasan dari guru. Sehingga 
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menyebabkan siswa merasa bosan dan tidak mendengarkan penjelasan dari 

guru. 

Salah satu aspek penting yang perlu dikuasai oleh siswa adalah 

kemampuan koneksi matematis. Kemampuan ini merujuk pada keterampilan 

untuk mengaitkan berbagai konsep dalam matematika, menghubungkan antar 

topik matematika, serta mengaitkan matematika dengan disiplin ilmu lain 

maupun situasi kehidupan sehari-hari. Dengan adanya koneksi matematis 

kemampuan beranalisis tingkat tinggi sangat krusial dikembangkan sebab 

dalam pendidikan matematika masing-masing konsep saling terhubung satu 

sama yang lain. Standar kemampuan koneksi dalam pembelajaran matematika 

mencakup pemahaman dan pemanfaatan hubungan antar ide-ide matematis, 

serta penguasaan terhadap bagaimana suatu gagasan matematika saling 

berkaitan dan dapat digunakan secara terpadu saling berkaitan untuk 

menciptakan gagasan satu sama lain, menciptakan totalitas yang saling terkait, 

memahami serta mempraktikkan ilmu matematika selain pada konsep 

matematika. Koneksi berguna untuk memahamkan siswa, karena keahlian 

mengkoneksi hendak mempermudah siswa dalam menuntaskan permasalahan 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Asfar A, 2020:1). 

Setiap siswa mempunyai cara berbeda dalam mempelajari suatu mata 

pelajaran yang diajarkan oleh guru, khususnya matematika. Siswa memiliki 

cara tersendiri dalam menerima setiap materi pelajaran, mengolah informasi 

yang diterima, lalu menggunakan informasi yang telah ada untuk digunakan 

dalam mengerjakan soal (Fauzianah, 2022). Mengacu pada penjelasan tersebut 
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maka siswa memiliki cara yang berbeda dalam menyelesaikan tugas yang 

selanjutnya disebut dengan self-efficacy. Menurut Fauziyah & Aisyah, (2023) 

self-efficacy adalah keyakinan seseorang pada kemampuannya untuk 

menyelesaikan masalah. Ini mengacu pada keyakinan seseorang dalam 

kemampuannya untuk mencapai tujuan, menyelesaikan masalah, dan 

mengatasi tantangan. Keyakinan yang baik dan kepercayaan diri yang tinggi 

dalam kemampuan siswa mendorong para pembelajar untuk bertindak lebih 

sadar dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Salah satu faktor psikologis yang memiliki peran besar adalah self-

efficacy. Dalam penelitiannya, Fauziyah dan Aisyah mengatakan bahwa hasil-

hasil riset internasional seperti Trends International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) menunjukkan siswa di Indonesia selalu berada di peringkat 

bawah dalam bidang matematika. Siswa juga sering kali merasa kesulitan 

untuk tampil maksimal secara akademis mengingat bakat yang dimiliki. Siswa 

sering meragukan kemampuannya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, 

yang menjadi salah satu penyebabnya. Ini menunjukkan bahwa self-efficacy 

berperan penting dalam menghubungkan keterampilan matematika siswa. 

(Fauziyah & Aisyah, 2023:162). Pelajaran matematika seharusnya menekankan 

penerapan praktis dari subjek tersebut, seperti mengembangkan rasa ingin tahu, 

fokus, antusiasme terhadap subjek, keterampilan serta rasa ingin tahu dalam 

menyelesaikan masalah dengan konsep konsep yang sulit pada pembelajaran 

matematika (Rahmah dkk, 2024:914). 
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Self-efficacy sangat krusial terhadap koneksi matematis karena 

memiliki peran sebagai dasar psikologis yang mempengaruhi bagaimana siswa 

dapat memahami, mengubungkan, serta menerapkan konsep matematika. Self-

efficacy adalah kepercayaan dalam seseorang terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu. Siswa merasa yakin 

terhadap dirinya dalam menyelesaikan soal matematika, kemudian kemampuan 

siswa dalam mengatasi kesulitan dan tetap termotivasi ketika mengerjakan soal 

matematika. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Lestari dkk, (2023:38) yang 

menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan signifikan dengan 

kemampuans koneksi matematis dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Kemampuan untuk menghubungkan berbagai ide dalam matematika, 

ilmu lainnya, dan konteks dunia nyata dikenal sebagai kemampuan koneksi 

matematis. Keterkaitan ini membantu siswa memahami bagaimana aljabar 

berkaitan dengan mata pelajaran lain seperti geometri dan aritmetika. Para 

pelajar didorong untuk memiliki kemampuan koneksi matematis yang tinggi 

ketika mereka memiliki koneksi yang baik tentang materi aljabar yang 

didukung oleh keyakinan diri (Valenia & Zaenuri, 2023:282).  

Koneksi matematis berperan dalam menyusun perencanaan dan melakukan 

tindakan penyelesaian masalah aljabar yang diintegrasikan dengan geometri 

dan aritmatika, sedangkan Self-efficacy berperan dalam memberikan keyakinan 

dan rasa percaya diri siswa dalam mengintegrasikan antar konsep aljabar, 

sehingga langkah-langkah dan tindakannya terarah dan sistematis. Dengan 

demikian, integrasi koneksi matematis dalam pembelajaran aljabar sangat 
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penting untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman secara sungguh-

sungguh dan komprehensif tentang matematika, serta kemampuan untuk 

mengaplikasikan konsep-konsep tersebut terhadap berbagai konteks (Junarti 

dkk., 2020:347). 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul "Analisis Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa Kelas VIII MTs Negeri 3 Malang Ditinjau dari Self-efficacy 

Dalam Menyelesaikan Soal Aljabar".  

1.2 Fokus Penelitian 

Menurut deskripsi konteks penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

berikut ini adalah fokus penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti, 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa jika ditinjau dari Self-

efficacy tinggi pada materi Aljabar? 

2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa jika ditinjau dari Self-

efficacy sedang pada materi Aljabar? 

3. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa jika ditinjau dari Self-

efficacy rendah pada materi Aljabar? 

1.3 Tujuan penelitian 

Ditinjau dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari Self-

efficacy tinggi pada materi Aljabar 

2. Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari Self-

efficacy sedang pada materi Aljabar 

3. Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari Self-

efficacy rendah pada materi Aljabar  

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan bisa menyajikan sumbangsih yang bersifat 

positif terhadap proses pembelajaran matematika, terutama pada koneksi 

matematis yang memperhitungkan faktor self-efficacy. Dalam hal ini koneksi 

matematis memberikan penguatan pemahaman konseptual dan 

mengintegrasikan pengetahuan, sedangkan self-efficacy memberikan keyakinan 

terhadap kemampuan diri siswa dalam menuntaskan persoalan matematika 

melalui cara  menghubungkan konsep-konsep matematika yang berbeda. 

1.4.2 Kegunaan Praktis  

Bagi pendidik 

Penelitian ini menyajikan pengetahuan yang lebih mendalam bagi 

pendidik mengenai peran self-efficacy dalam pembelajaran matematika, 

khususnya dalam konteks penyelesaian soal aljabar. Pendidik dapat memahami 

bagaimana tingkat keyakinan diri siswa mempengaruhi cara mereka 

menghubungkan berbagai konsep matematika. 

 



8 
 

  

Bagi siswa 

 Meningkatkan kemampuan siswa untuk membuat koneksi matematis 

serta dapat membantu mereka menyelesaikan masalah aljabar. Mereka dapat 

menyelesaikan masalah dengan lebih efektif dan menggunakan ide-ide 

matematis dalam konteks yang lebih luas jika mereka memiliki pemahaman 

yang lebih baik tentang cara mengintegrasikan ide-ide matematis. 

Bagi sekolah 

 Penelitian ini diharapkan bisa menyediakan pemikiran baru dalam 

pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan faktor psikologis (seperti 

self-efficacy) ke dalam pendekatan pembelajaran matematika, khususnya dalam 

soal aljabar. Kurikulum dapat disesuaikan untuk lebih mengakomodasi 

keberagaman tingkat self-efficacy siswa. 

Bagi peneliti 

 Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori 

mengenai self-efficacy terhadap pembelajaran matematika, khususnya dalam 

kaitannya dengan koneksi matematis. Peneliti dapat memperdalam pemahaman 

tentang bagaimana self-efficacy mempengaruhi berbagai aspek pembelajaran, 

termasuk dalam konteks soal aljabar. 

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya penafsiran terhadap beberapa istilah 

yang digunakan dan untuk mempermudah peneliti dalam bekerja lebih terarah, 

maka perlu mendefinisikan istilah sebagai berikut.  

1. Kemampuan Koneksi Matematis  
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Kemampuan siswa dalam mengembangkan pengetahuan, keterkaitan 

konsep, pemahaman, dan kreativitas, serta membentuk sikap positif 

terhadap matematika. 

2. Soal Aljabar 

Tipe soal atau permasalahan yang berhubungan dengan konsep 

aljabar, seperti persamaan, pertidaksamaan, fungsi, dan manipulasinya. 

3.  Self-efficacy  

    Keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi 

dan melaksanakan tindakan yang diperlukan guna mencapai hasil yang 

diinginkan dalam situasi tertentu. 

4. Analisis  

Proses sistematis untuk memeriksa dan mengevaluasi data atau 

informasi dengan tujuan untuk mendapatkan wawasan atau pemahaman 

yang lebih dalam. 

 

 

 

 

 

 

 



82 
 

  

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan analisis selama proses penelitian 

dengan subjek 6 siswa kelas VIII-I yang mewakili tiga kategori self-efficacy, 

peneliti akan menjelaskan tentang kemampuan koneksi matematis siswa pada 

materi aljabar MTs Negeri 3 Malang tahun ajaran 2024/2025 antara lain:  

1. Dari dua kelompok siswa dengan self-efficacy tinggi yaitu subjek A1 dan 

A2 yang diamati, subjek yang memiliki self-efficacy tinggi sanggup 

membangun koneksi matematis yang tinggi serta kompleks antar konsep 

aljabar. Siswa lebih mudah melihat hubungan antara variabel, pola, dan 

prosedur, serta mampu menerapkan pengetahuan ke konteks baru. Siswa 

percaya diri dalam memilih strategi solusi, mengaitkan soal dengan materi 

sebelumnya, dan memverifikasi hasil secara sistematis. Koneksi yang baik 

membantu siswa menyelesaikan soal secara efisian dan kreatif. 

2. Dari dua kelompok siswa dengan self-efficacy sedang yaitu subjek B1 dan 

B2 yang diamati, subjek dengan self-efficacy sedang mempunyai tingkat 

koneksi matematis yang berada di level ragu-ragu. Siswa dengan self-

efficacy sedang dapat membangun koneksi matematis, tetapi terbatas 

dalam konsep yang familiar sehingga konsep antar topik kurang 

mendalam. Siswa mampu menyelesaikan soal standar namun ragu saat 

menghadapi masalah non rutin. Koneksi matematis digunakan secara 
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selektif dan memerlukan bantuan eksternal untuk memperkuat 

pemahaman. 

3. Dari dua kelompok siswa dengan self-efficacy rendah yaitu subjek C1 dan 

C2 yang diamati, subjek yang memiliki self-efficacy rendah menghadapi 

kesukaran dalam membangun koneksi matematis yang bermakna, siswa 

memandang aljabar sebagai kumpulan rumus terpisah tanpa hubungan 

jelas. Siswa sering bergantung pada hafalan, tidak percaya diri dalam 

eksplorasi strategi, dan mudah menyerah jika soal tidak persis seperti 

contoh. Koneksi yang rendah menghambat penyelesaian masalah secara 

holistik. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang sudah dipaparkan, peneliti dapat 

menyampaikan saran dalam upaya mengembangkan kualitas pendidikan, 

terutama dalam hal meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan self-

efficacy yakni: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai 

koneksi matematis yang muncul dari self-efficacy. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat membantu siswa menjadi lebih efektif dalam kelas 

matematika, khususnya dalam bidang kemampuan koneksi matematis 

dengan berbagai konsep matematika, khususnya penggunaan aljabar dalam 

rangka meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

dengan berbagai metode, termasuk dengan mencoba memahami rumus dan 

bagaimana menerapkannya secara efektif 
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2. Diharapkan guru matematika dapat meningkatkan kecakapan matematika 

siswa dengan memberikan contoh topik yang sederhana dan kompleks, 

yang akan meningkatkan kecakapan matematika siswa. Menanamkan rasa 

percaya diri dan memberdayakan kelompok belajar sehingga siswa dapat 

lebih pandai menjelaskan konsep yang tidak dipahami 

3. Peneliti berharap dikemudian hari ada studi lanjutan tentang berbagai topik 

matematika dan bagaimana memaksimalkan self-efficacy di kelas 

matematika sehingga siswa dapat memperoleh manfaat dari hasil belajar 

yang baik. 
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